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BAB II TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Media Pembelajaran
2.1.1.1 Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin Medius yang secara harfiah berarti “tengah, perantara, atau pengantar”. “Dalam bahasa Arab, media diartikan sebagai perantara atau pengirim pesan pada penerima pesan”(Arsyad, 2007:3). Hal serupa dikemukakan oleh Miarso (Haling & Pattaufi,2015:47) menyatakan bahwa “media adalah perantara atau pengantar pesandari pengirim ke penerima”.
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media merupakan segala alat bantu yang dapat digunakan sebagai perantara untuk menyampaikan bahan ajar yang telah direncanakan oleh guru kepada siswa sehingga apa yang menjadi tujuan pembelajaran dapat tercapai.
Kata media pembelajaran terdiri dari media dan pembelajaran. Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan media sebagai alat atau sarana komunikasi, sesuatu yang terletak diantara dua pihak, perantara atau penghubung.
Menurut Robert Heinich, dkk (Musfiqon, 2012:26) media adalah saluran informasi yang menghubungkan antara sumber informasi dan penerima. Hal senada dikemukakan oleh Sadiman, dkk (2010:6) yaitu media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk  menyalurkan pesan dari pengirim ke
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penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, danminat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan alat bantu yang berfungsi memudahkan gurumenyampaikan pesan kepada siswa sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa agar proses belajar mengajar belangsung sesuai dengan yang diinginkan.
Media pembelajaran merupakan salah satu faktor utama yang dapat mempengaruhi kemampuan membaca siswa, karena melalui media pesan pembelajaran dapat disampaikan sesuai dengan tujuan pembelajaran tersebut. Untuk mewujudkan efektivitas dalam belajar dan mengajar maka harus memperhatikan bagaimana pesan pembelajaran tersebut dirancang agar siswa merasa tertarik untuk membaca. Kadang siswa merasa bosan dalam belajar atau dalam memperhatikan guru menyampaikan materi pelajaran karena pesan atau materi pelajaran tidak dikemas semenarik mungkin bahkan hanya melalui ceramah,tulisan-tulisan di papan tulis dan dengan cara yang tidak efisien lainnya. Hamalik (2005:131) mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses pembelajaran membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa.
2.1.1.2 Jenis-jenis Media Pembelajaran

Pembelajaran dengan menggunakan media dapat menciptakan suasana yang nyaman dan menyenangkan bagi siswa, sehingga dapat memudahkan siswa dalam mengikuti pembelajaran baik secara mandiri maupun kelompok. Adapun
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jenis-jenis media pembelajaran menurut Sadiman, dkk (2012:28) yaitu :

1) Media grafis (gambar/foto, Web, editing, grafik, kartun, poster, time line dan globe, papan flannel, software bulletin)
2) Media audio (radio, alat perekam kamera magnetik, laboratorium bahasa),
3) Media proyeksi diam (film bingkai, film rangkai, media transparansi, proyektor tak tembus pandang, mikrofis, film, film gelang, televise, video, permainan dan simulasi).
Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui bahwa dengan adanya berbagai jenis media pembelajaran dapat membantu guru dalam melaksanakan pembelajaran di dalam kelas sehingga proses belajar mengajar berjalan dengan baik.
2.1.1.3 Kegunaan Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan suatu alat bantu guru dalam menyampaikan suatu informasi kepada siswa. Peran media dalam proses belajar mengajar sangatlah penting untuk menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. Media pembelajaran yang efektif dapat menumbuhkan sikap ketertarikan siswa terhadap suatu konsep. Secara umum kegunaan media pendidikan menurut Sadiman, dkk (2010:16) sebagai berikut :
1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifatverbalistis (dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka).
2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera seperti misalnya

a) Objek yang terlalu besar bisa diganti dengan realita, gambar, film bingkai, film, atau model;


b) Objek yang terlalu kecil bisa diganti dengan proyektor mikro film bingkai, film, atau gambar;
c) Gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat, dapat dibantu dengan
timelapse atau high spees potography;
d) Kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa lalu bisa ditampilkan lagi lewat rekaman film, vidio, filmbingkai, foto, maupun secara verbal;
e) Objek yang terlalu kompleks (misalnya mesin-mesin) dapat disajikan dengan model, diagram, dan lain-lain, dan
f) Konsep yang terlalu luas (gunung berapi, gempa bumi, iklim, dan lain-lain) dapat divisualkan dalam bentuk film, film bingkai, gambar, dan lain-lain.
3) Dengan menggunakan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat diatasi sikap pasif anak didik. Dalam hal ini media pendidikan berguna untuk:
a. Menimbulkan kegairahan belajar

b. Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak didik dengan lingkungan dan kenyataan, memungkinkan anak didik belajar sendiri- sendiri menurut kemampuan dan minatnya dengan sifat yang unik pada tiap siswa ditambah lagi dengan lingkungan dan pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum dan materi pendidikan ditentukan sama untuk setiap siswa, maka guru akan banyak mengalami kesulitan bilamana semuanya dikerjakan sendiri.
Berdasarkan pendapat diatas jelas betapa besar manfaat media pembelajaran digunakan karena akan sangat membantu demi optimalnya proses pembelajaran, baik akan memudahkan bagi guru maupun bagi siswa dalam


memahami materi pelajaran yang diajarkan.

Pemilihan media harus sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, kondisidan keterbasan  yang  ada,  dan  mengingat  kemampuan  dan  sifat-sifat  khasnya.
Pemilihan media pembelajaran tidak terlepas dari konteksnya
bahwa media pembelajaran merupakan komponen dari sistem instruksionalsecara keseluruhan. Oleh karena itu, meskipun tujuan dan isinya sudah diketahui, faktor lain juga perlu diperhatikan dan dipertimbangkan baik dari segi alokasi waktu dan sumber serta prosedur penilaiannya.
2.1.2 Kemampuan Membaca

2.1.2.1 Pengertian Kemampuan Membaca

Menurut Mutiawati (2021), kemampuan membaca adalah kemampuan seorang anak dalam membaca untuk mengenal huruf, suku kata, dan membedakan kata-kata yang memiliki suku kata awal sama, suku akhir samadengan kata yang melambangkannya sehingga sanggup membaca kata demi kata dalam kalimat sederhana. Kemampuan membaca tergolong kegiatan yang komplek dan mengaitkan beragam keterampilan. Kemampuan membaca bukan hanya tentang membaca saja tetapi juga mengenali pendengaran bunyi huruf dengan jelas hingga anak tersebut mampu memahami suatu kalimat yang diucapkan dan didengarkan nya. Dalam hal ini kemampuan membaca sangat diperlukan oleh anak.
Kemampuan membaca merupakan proses kesanggupan anak dalam halawal mengenali huruf, dari membaca satu huruf hingga membentuk suatu pelafalan kalimat yang benar, juga mengenali bunyi yang didengar nya hingga anak memahami dengan jelas dan tepat bacaan. Membaca merupakan proses awal anak


mengenali huruf menjadi kalimat yang utuh.

Kemampuan membaca sama pentingnya dengan kemampuan menyimak kompetensi ini memungkinkan orang dapat memperoleh pengetahuan melalui sumber-sumber tertulis. Akan tetapi, dalam kegiatan akademik, ukuran kedalaman pengetahuan seseorang bergantung pada ketekunanya membaca, bukan kegemarannya menguping informasi ini yang umumnya bersifat awam itu. Membaca menurut pengertian secara umum merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang berupaya untukmenemukan berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan. Hal ini berarti membaca merupakan proses berpikir untuk memahami isi teks yang di baca. Oleh sebab itu, membaca bukan hanya sekedar melihat kumpulan huruf yang telah membentuk kata, kelompok kata, kalimat, paragraf, wacana saja, tetapi lebih dan menginterpretasikan lambang/ tanda/ tulisan yangbermakna sehingga pesan yang disampaikan penulis dapat diterima oleh pembaca.
Menurut Tarigan (2008) membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penuls melalui media kata-kata bahasa tulis.
Damaianti (dalam Harras, dkk., 2003:3) mengemukakan bahwa membaca merupakan hasil interaksi antara persepsi terhadap lambang- lambang yang mewujudkan bahasa melalui keterampilan berbahasa yang dimiliki pembaca dan pengetahuannya tentang alam sekitar.
Berdasarkan penjelasan para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca merupakan kesanggupan anak untuk mengenali huruf dan


kata, kemudian menggabungkannya dengan bunyi, serta memahami makna dari tulisan yang dibaca yang diawali dengan kemampuan mendengarkan huruf dengan benar dan tepat.
Menurut Dalman (2014: 8), dalam kegiatan membaca, pembaca harus
dapat:

1) Mengamati lambing yang disajikan di dalam teks.

2) Menafsirkan lambing atau kata.

3) Mengikuti kata tercetak dengan pola linier, logis, dan gramatikal.

4) Menghubungkan kata dengan pengalaman langsung untuk memberi makna terhadap kata tersebut.
5) Membuat inferensi (kesimpulan) dan mengevaluasi materi bacaan.
6) Mengingat yang dipelajari pada masa lalu dan menggabungkan ide-ide baru dan fakta-fakta dengan isi teks.
7) Mengetahui hubungan antara lambang dan bunyi serta antarkata yang dinyatakan didalam teks.
8) Membagi	perhatian	dan	sikap pribadi	pembaca	yang	berpengaruh terhadap proses membaca.
2.1.2.3 Tujuan Membaca

Membaca hendaknya mempunyai tujuan, karena seseorang yang membaca dengan suatu tujuan, cenderung lebih memahami dibandingkan dengan orangyang tidak mempunyai tujuan. Dalam kegiatan membaca dikelas, guru seharusnya menyusun tujuan membaca dengan menyediakan tujuan khusus yang sesuai atau dengan membantu mereka menyusun tujuan membaca siswa itu sendiri.


Pada dasarnya kegiatan membaca bertujuan untuk mencari dan memperoleh pesan atau memahami makna melalui bacaan. Tujuan membaca tersebut akan berpengaruh kepada jenis bacaan yang dipilih, misalnya fiksi dan nonfiksi. Menurut Anderson (2003), ada tujuh macam tujuan dari kegiatan membaca, yaitu:
1) Reading for details	or fact (membaca untuk memperoleh fakta dan perincian).
2) Reading for sequence or organization (membaca untuk mengetahui urutan/ susunan struktur karangan).
3) Reading to classify (membaca untuk mengelompokkan/mengklasifikaikan).

4) Reading to evaluate (membaca untuk menilai, mengevaluasi).
5) Reading to compare or contrast (membaca untuk memperbandingkan/ mempertentangkan).
6) Reading for main ideas (membaca untuk memperoleh ide – ide utama).

7) Reading for inference (membaca bertujuan untuk menyimpulkan isi yang terkandung dalam bacaan.
Dari ketujuh tujuan membaca yang disampaikan diatas, semuanya dapat dicapai sesuai dengan kepentingan pembaca. Pembaca perlu mencari teks yang sesuai dengan tujuan membacanya. Tujuan tersebut bergantung pada kepentingan dan bahan bacaan yang dihadapi setiap orang. Pada dasarnya tujuan seseorang membaca itu tidak lain untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkannya dan untuk kesenangan semata. Tujuan membaca yang jelasakan dapat meningkatkan pemahaman seseorang terhadap bacaan.


Tujuan membaca menurut Blanton dkk dan Irwin ( Farida Rahim, 2008:11) meliputi: kesenangan, menyempurnakan membaca nyaring, menggunakan strategi tertentu, memperbaharui pengetahuannya tentang suatu topik, mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah diketahui, memperoleh informasi untuk laporan lisan dan tertulis; mengkonfirmasikan atau menolak prediksi, menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan informasi yang diperoleh dari suatu teks dalam beberapa cara lain dan mempelajari tentang struktur teks, menjawab pertanyaan-pertanyaan yang spesifik.
2.1.2.4 Jenis-jenis Membaca

Jenis membaca secara umum adalah membaca permulaan dan membaca lanjut. Membaca permulaan diberikan pada siswa kelas 1 sampai kelas 2 sekolah dasar. Sedangkan membaca lanjut diberikan kepada siswa sejak kelas 3 sekolah dasar hingga perguruan tinggi.
Menurut Henry Guntur Tarigan (2008: 13) Secara garis besar, membaca dibagi atas dua jenis membaca, yaitu membaca nyaring atau teknik dan membaca dalam hati.
1) Membaca nyaring

Membaca nyaring merupakan proses membunyikan lambang/ tanda/ tulisan bermakna. Oleh sebab itu, seseorang yang akan membaca sebuah teks dapat menggunakan teknik membaca nyaring sehingga dapat di dengar oleh dirinya sendiri dan bahkan orang lain. Membaca nyaring adalah kegiatan membaca dengan mengeluarkan suara atau kegiatan melafalkan lambang- lambang bunyi bahasa dengan suara yang cukup keras. Membaca nyaring


bertujuan agar seseorang mampu mempergunakan ucapan yang tepat, membaca dengan jelas dan tidak terbata bata, membacadengan menggunakan intonasi dan lagu yang tepatdan jelas.
2) Membaca dalam hati
Membaca dalam hati adalah membaca tidak bersuara, tanpa gerakan bibir, tanpa gerakan kepala, tanpa berbisik, memahami bahan bacaan yang dibaca secaradiam atau dalam hati, kecepatan mata dalam membaca tiga kata perdetik, menikmati bahan bacaan yang dibaca dalam hati, dan dapat menyesuaikan kecepatan membaca dengan tingkat kesukaran yang terdapat dalam bahan bacaan itu.
Membaca dalam hati, pembaca hanya mempergunakan ingatan visual yang melibatkan pengaktifan mata dan ingatan. Latihan-latihan pada membaca senyap haruslah dimulai sejak dini sehingga anak-anak sudah dapat membaca sendiri, dan pada tahap ini anak hendaknya dilengkapi bahan bacaan tambahan yang penekanannya diarahkan pada keterampilan menguasai isi bacaan dan memperoleh serta memahami ide-ide dengan usahanya sendiri (Tarigan, 1994:30). Teknik membaca pada dasarnya, membaca bertujuan mendapat informasi. Efisiensi membaca akan lebih baik, jika informasi yang dibutuhkan sudah ditentukan lebih dahulu. Informasi yang dibutuhkandisebut informasi fokus. Jadi, informasi fokus adalah informasi terpenting atau hal- hal terpenting yang terdapat dalam teks bacaan. Dalam sebuah bacaan, informasi yang kita butuhkan itu adalah informasi fokus.
Untuk menemukan informasi fokus secara efisien, ada beberapa teknik


membaca yang digunakan menurut Tampubolon (1990) yaitu:

1) baca-pilih (selecting)
2) baca-lompat (skippiping)
3) baca-layap (skimming)
4) baca-tatap (scanning)

Baca-pilih (selecting) ialah bahwa pembaca memilih bahan bacaan dan/atau bagian (bagian-bagian) bacaan yang di anggapnya relevan, atau berisi informasi fokus yang ditentukannya. Selanjutnya, baca-lompat (skipping) ialah bahwa pembaca dalam menemukan bagian atau bagian-bagian bacaan yang relevan, melampaui atau melompati bagian-bagian lain. Selain menggunakaan teknik diatas untuk menemukan informasi fokus dalam teks bacaan, pembaca dapat mempergunakan teknik baca layap (skimming), yaitu membaca dengan cepat. Untuk mengetahui isi umumsuatu bacaan atau bagiannya. Isi umum dimaksud mungkin adalahinformasi fokus, tetapi mungkin juga hanya sebagai dasar untuk menduga apakah bacaan atau bagian bacaan itu berisi informasi yang telah ditentukan.
2.2 Penelitian Relevan

Viviantini Amram Rede (2015), “Pengaruh media video pembelajaran terhadap minat dan hasil belajar IPS siswa SDN 6 Kayumalue Ngapa”. Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan , maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
a. Pembelajaran menggunakan media video berpengaruh signifikan terhadap minat belajar siswa kelas VI SDN 6 Kayumalue Ngapa.


b. Pembelajaran menggunakan media video pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas VI SDN 6 Kayumalue Ngapa.
c. Pembelajaran menggunakan media video pembelajaran berpengaruhsignifikan terhadap minat dan hasil.
Persamaan dalam penelitian yang dilakukan oleh Viviantini Amram Rede dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah sama-sama menggunakan media video pembelajaran, sedangkan perbedaan penelitian Viviantini Amram Rede dengan yang akan dilakukan peneliti yaitu :
a. Pada penelitian Viviantini Amran Rede tempat penelitiannya di SDN 6 Kayumaleu Ngapa, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan peneliti tempat penelitiannya di Sekolah dasar yang berada di Kota Makassar.
b. Jumlah subyek pada penelitiannya 50 siswa sedangkan penelitian yang dilakukanpeneliti 40 siswa.
c. Kurikulum yang digunakan Viviantini Amram Rede masih menggunakan KTSP, sedangkan kurikulum yang digunakan peneliti adalah K13.
d. Pada penelitian Viviantini Amram Rede mengukur minat dan hasil belajar siswa, sedangkan pada penelitian yang dilakukan peneliti mengukur kemampuan membaca siswa.
2.3 Kerangka Berpikir

Pendidikan adalah ialah proses dimana seseorang mengembangkan kemampuan sikap dan bentuk-bentuk tingkah laku lainnya di dalam masyarakat dimana ia hidup, proses sosial dimana orang dihadapan pada pengaruh lingkunganyang terpilih dan terkontrol (khususnya yang datang dari sekolah),


sehingga dia dapat memperoleh atau mengalami perkembangan kemampuan sosial dan kemampuan individu yang optimum.Untuk itu pendidikan sangat penting bagi anak untuk mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,akhlak mulia,serta keterampilanyang diperlukan dirinya, masyarakat,bangsa, dan negara.
Upaya yang dapat ditempuh agar pembelajaran membaca dapat di gemari anak, menyenangkan dan tidak membosankan, sehingga kemampuan membaca anak dapat meningkat adalah dengan menggunakan video pembelajaran. Video pembelajaran adalah media audio visual yang dapat dilihat dan dapat di dengar karena merupakan gabungan dari dua atau lebih media (gambar,suara,teks dan video). Video pembelajaran dapat menyajikan informasi edukatif, fakta- fakta,konsep, dan menyajikan materi yang memerlukan visualisasi yang mendemonstrasi hal-hal seperti gerakan motoric tertentu, ekspresi wajah,maupun suasana lingkungan tertentu.


Kondisi Awal
Perlakuan
Kondisi Akhir
Ada pengaruh video pembelajaran terhadap kemampuan membaca siswa
Menggunakan video pembelajaran
Tidak menggunakan video pembelajaran dan kurangnya kemampuan membaca siswa
SD Negeri 104235 Naga Timbul

Gambar 2 1 Hasil Nilai Hipotesis
Berdasarkan kerangka berfikir di atas bahwa Kondisi awal menggambarkan situasi di mana tidak terdapat penggunaan video pembelajaran dan siswa mengalami kendala dalam kemampuan membaca mereka. Hal ini menyoroti adanya sebuah tantangan awal yang perlu diatasi untuk meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya dalam hal literasi dan pemahaman baca. Intervensi yang dilakukan adalah dengan memasukkan video pembelajaran ke dalam proses pembelajaran. Video pembelajaran dipilih sebagai alat karena potensi efektivitasnya dalam menyampaikan informasi secara visual dan auditif, yang dapat memperkaya pengalaman belajar siswa dan membantu mereka memahami materi dengan lebih baik. Kondisi akhir yang diharapkan dari intervensi ini adalah adanya perubahan atau peningkatan yang terlihat dalam kemampuan membaca siswa. Dengan kata lain, penggunaan video pembelajaran diharapkan mampu


memberikan dampak positif yang dapat mengatasi tantangan awal terkait kurangnya kemampuan membaca siswa, sehingga memperbaiki hasil akhir dari proses pembelajaran tersebut.
2.4 Hipotesis

h0 =	Tidak ada perbedaan Pengaruh Video Pembelajaran Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Siswa Kelas II Sd Negeri 104235 Naga Timbul.
h1  =  Ada  Perbedaan  Pengaruh  Video  Pembelajaran  Untuk  Meningkatkan

Kemampuan Membaca Siswa Kelas II Sd Negeri 104235 Naga Timbul.
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